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Abstract

Pelung chicken is animal-genetic-resources which has a relatively larger physical
appearance compared to other local chickens and has a long, melodious and rhythmic
sound. Bandung Regency that has a fairly high population of Pelung chickens, but the
number and structure of the population have not been documented. This research aims
to determine the number and structure of the population, effective population size and
inbreeding rate of Pelung chickens. The data collection technique was carried out by
means of a survey, namely direct interviews with respondents in sub-districts including
Ciparay, Kutawaringin, Katapang, Cicalengka and Cikancung. The variables observed in
this research were male and female Pelung chickens grouped based on age, effective
population size and inbreeding rate. The population data was then analyzed by
quantitative descriptive method. The results showed that total population of Pelung
chickens was 1,133 birds. The effective population size of Pelung chickens is 397 birds.
The population structure of male Pelung 0-3 months was 228 birds, >3-6 months was
169 birds and >6 months was 201 birds, then for female Pelung chickens 0-3 months
was 219 birds, >3-6 months was 119 birds and >6 months was 197 birds. The
inbreeding rate of Pelung chickens is 0.13%.

Keywords: Pelung Chicken, total population, population structure, effective population
size, inbreeding rate

Pendahuluan

Ayam Pelung (Gallus gallus domesti-
cus) merupakan salah satu sumber daya
genetik ternak (SDGT) nasional yang
berasal dari Cianjur, Jawa Barat. Ayam
Pelung salah satu ayam lokal Indonesia
yang memiliki penampilan fisik relatif
lebih besar dibanding dengan ayam lo-
kal lainnya dan suara khas yang pan-
jang, merdu dan berirama. Ayam Pelung
memiliki kemampuan adaptasi yang cu-
kup tinggi terhadap berbagai kondisi
lingkungan dan lebih resisten terhadap
penyakit. Selain dimanfaatkan dalam pe-
menuhan protein hewani, ayam Pelung

banyak dipelihara sebagai ternak kesa-
yangan.

Banyaknya peternak dan pengge-
mar yang memelihara ayam Pelung ka-
rena memiliki nilai jual yang tinggi, teru-
tama apabila menang dalam kontes
ayam Pelung. Masyarakat yang beternak
ayam Pelung telah tersebar di beberapa
daerah di Indonesia seperti Kabupaten
Bandung, Sukabumi, Garut, Cianjur dan
daerah lainnya di Jawa Barat. Meskipun
penyebaran ayam Pelung sudah cukup
luas, namun populasi ayam Pelung be-
lum diketahui dengan pasti. Populasi
dan struktur populasi suatu rumpun
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ternak sangat penting untuk mengeta-
hui resiko kepunahan.

Sebagai salah satu aset nasional,
ayam Pelung perlu dilestarikan agar po-
pulasinya tetap terjaga dan terhindar
dari ancaman kepunahan. Risiko kepu-
nahan dapat diukur dengan menghitung
ukuran populasi efektif (Ne) dan laju
inbreeding (AF). Ukuran populasi efektif
(Ne) merupakan ukuran dari populasi
ideal yang akan memiliki tingkat pe-
ningkatan perkawinan sedarah tertentu
atau penurunan keragaman genetik oleh
genetic drift. Laju inbreeding (AF) meru-
pakan indikator peningkatan homozigo-
sitas atau perubahan inbreeding per ge-
nerasi relatif terhadap jumlah inbree-
ding yang masih dapat terjadi.

Kabupaten Bandung merupakan sa-
lah satu kabupaten di Jawa Barat yang
memiliki populasi ayam Pelung yang
cukup tinggi serta banyak pula ayam
Pelung yang menjadi juara dalam acara
kontes ayam Pelung. Berdasarkan urai-
an tersebut, peneliti tertarik untuk me-
neliti tentang dokumentasi populasi
ayam Pelung di Kabupaten Bandung di
lima Kecamatan, yaitu Ciparay,
Kutawaringin, Katapang, Cicalengka dan
Cikancung.

Materi dan Metode Pelaksanaan
Objek Penelitian

Objek penelitian ini, yaitu ayam
Pelung yang dipelihara oleh para peter-
nak anggota Himpunan Peternak dan
Penggemar Ayam Pelung Indonesia
(HIPPAPI) di lima wilayah kecamatan di
Kabupaten Bandung, yaitu Ciparay,
Kutawaringin, Katapang, Cicalengka dan
Cikancung. Sampel mencakup ayam
Pelung jantan maupun betina yang ber-
umur 0-3 bulan, >3-6 bulan dan >6
bulan.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode des-
kriptif kuantitatif. Metode deskriptif
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merupakan suatu metode penelitian
yang ditujukan untuk menggambarkan
fenomena-fenomena atau masalah yang
ada, yang berlangsung pada saat ini atau
saat lampau (Sukmadinata, 2007).

Teknik Pengambilan Data

Penentuan sampel dalam penelitian
ini dilakukan secara purposive sampling
sesuai dengan beberapa pertimbangan,
yaitu peternak harus memiliki ternak
ayam Pelung, peternak merupakan ang-
gota HIPPAPI dan peternak menempati
wilayah yang telah dipilih diantaranya
kecamatan Ciparay, Kutawaringin, Kata-
pang, Cicalengka dan Cikancung. Lima
kecamatan tersebut dipilih berdasarkan
informasi dari HIPPAPI Kabupaten
Bandung, yang menyatakan bahwa ke-
camatan tersebut merupakan tempat
penyebaran dan kontes ayam Pelung.
Data peternak diperoleh melalui infor-
man yang merupakan pengurus dari
HIPAPPI Kabupaten Bandung yang ter-
gabung dalam Himpunan Peternak dan
Penggemar Ayam Pelung Indonesia
(HIPPAPI). Teknik pengambilan data
yang digunakan pada penelitian ini, ya-
itu dengan cara survey melalui wawan-
cara langsung dengan menggunakan
lembaran kuesioner sebagai panduan.
Data yang telah diperoleh digunakan
untuk menghitung ukuran populasi
efektif (Ne) dan laju inbreeding (AF).

Peubah yang Diamati dan Analisis
Data

Peubah yang diamati dalam peneli-
tian ini adalah jumlah dan struktur po-
pulasi ayam Pelung, ukuran populasi
efektif (Ne) dan laju inbreeding (AF).
Data populasi dalam penelitian ini dia-
nalis secara deskriptif kuantitatif yang
meliputi rata-rata, simpangan baku dan
koefisien variasi dengan bantuan soft-
ware Microsoft Excel versi 2019. Berikut
rumus rata-rata, simpangan baku,
koefisien variasi:
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(1) Rata-rata/Mean ()

_ X
TN
Keterangan:

n = Rata-rata
Y'xi =Jumlah Semua Nilai Data
N =]Jumlah Data

(2) Simpangan Baku (o)

5= Y — w?
B N

Keterangan:

o =Simpangan Baku

xi = Bilangan Suatu Data
n = Rata-rata

N =]Jumlah Data

(3) Koefisien Variasi (KV)
o
KV = E x100%

Keterangan:

KV = Koefisien Variasi
Y =Simpangan Baku
u = Rata-rata

Hasil perhitungan data di atas digu-
nakan untuk menghitung ukuran popu-
lasi efektif (Ne) dan laju inbreeding (AF).
Ukuran populasi efektif (Ne) dan laju
inbreeding (AF) dihitung menurut de-
ngan formula adalah sebagai berikut
(Hamilton, 2009):

4NmN f
= Nm+Nf
AF =
~ 2Ne

Keterangan:

Nm = Jumlah Jantan Dewasa
(Number of Breed Male)

Nf = Jumlah Betina Dewasa
(Number of Breed Female)

Ne = Jumlah Populasi Efektif

AF = Laju Inbreeding Pergenerasi

Hasil dan Pembahasan

Jumlah dan Struktur Populasi
Populasi didefinisikan sebagai kum-

pulan individu suatu spesies yang mem-
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punyai potensi dalam melakukan hubu-
ngan secara dinamis antara satu indivi-
du sejenis yang hidup pada daerah ter-
tentu (Turkai, 2018). Struktur Populasi
merupakan bagian dalam parameter
proses perkembangbiakan, manajemen
pemeliharaan dan jumlah populasi.
Struktur populasi pada ternak ayam
Pelung yang telah diteliti, yaitu meliputi
ayam Pelung jantan dan betina dewasa
(>6 bulan), ayam Pelung jantan dan
betina muda (>3-6 bulan) dan ayam
Pelung jantan dan betina anakan (0-3
bulan). Tabel 1 menunjukan bahwa jum-
lah populasi ayam Pelung di lokasi pene-
litian, yaitu 1.133 ekor. Urutan jumlah
populasi ayam Pelung dari yang terting-
gi hingga terendah berdasarkan keca-
matannya, yaitu Cikancung (296 ekor),
Kutawaringin (242 ekor), Katapang
(234 ekor), Cicalengka (216 ekor) dan
Ciparay (145 ekor).

Rata-rata populasi ayam Pelung
dimasing-masing  kecamatan, yaitu
Ciparay 16,11+6,24 ekor, Kutawaringin
26,89+8,45 ekor, Katapang 26+12,9
ekor, Cicalengka 21,6+11,63 ekor dan
Cikancung 18,5+10,78 ekor. Adapun
koefisien variasi pada masing-masing
kecamatan, yaitu Ciparay 38,75%,
Kutawaringin 31,44%, Katapang
49,61%, Cicalengka 53,83% dan
Cikancung 58,28%. Ayam Pelung di lo-
kasi penelitian memiliki jumlah populasi
yang tidak seragam dengan kata lain
jumlah populasi di lokasi penelitian, ya-
itu beragam. Populasi ternak dianggap
seragam, apabila memiliki nilai koefisi-
en variasi dibawah 15% (Nasoetion,
1992).

Jika dilihat berdasarkan umurnya,
jumlah ayam Pelung di lokasi penelitian,
yaitu ayam Pelung jantan anakan (0-3
bulan) berjumlah 228 ekor (20,12%),
jantan muda (>3-6 bulan) berjumlah
169 ekor (14,92%) dan jantan dewasa
(>6 bulan) berjumlah 201 ekor
(17,74%). Jumlah ayam Pelung betina
anakan (0-3 bulan) berjumlah 219 ekor
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(19,33%), betina muda (>3-6 bulan)
berjumlah 119 ekor (10,5%) dan betina
dewasa (>6 bulan) berjumlah 197 ekor
(17,39%). Perbandingan antara ternak
ayam Pelung dewasa (>6 bulan) jantan
dan betina (sex ratio), yaitu 1 : 1.
Departemen Pertanian (2008) menyata-
kan bahwa perbandingan sex ratio yang
ideal antar ayam jantan dan betina de-
wasa adalah 1 : 8-10 ekor. Di alam be-
bas, ayam hutan jantan dapat mengawi-
ni 4-12 betina (Spalona dkk, 2007).
Hasil penelitian menunjukan bahwa
jumlah sex ratio di lokasi penelitian,
yaitu rendah. Sex ratio yang rendah di
lokasi penelitian disebabkan oleh para
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responden di kecamatan Ciparay,
Kutawaringin, Katapang, Cicalengka dan
Cikancung umumnya banyak memeliha-
ra ayam jantan sebagai hobi yang dituju-
kan untuk kontes, adapun yang menjadi-
kannya sebagai produksi namun masih
dalam skala kecil (skala rumahan) se-
hingga hal tersebut menyebabkan keti-
dak seimbangan untuk sex ratio pada
ayam Pelung. Selain itu dalam sistem
perkawinan ayam Pelung, kebanyakan
responden tidak mengawinkan ayamnya
dengan miliknya sendiri, melainkan de-
ngan ayam Pelung milik peternak lain
atau disebut dengan perkawinan ayam
Pelung antar peternak.

Tabel 1. Jumlah dan Struktur Populasi Ayam Pelung di Kecamatan Ciparay,
Kutawaringin, Katapang, Cicalengka dan Cikancung

Kecamatan
Peubah Total
Ciparay Kutawaringin Katapang  Cicalengka Cikancung
Lbulan.. 121300) (TP PR PSRRTIN % .
) 0-3 25 50 47 53 53 228 20,12
@) 0-3 27 44 61 36 51 219 19,33
3) >3-6 28 35 26 25 55 169 14,92
Q) >3-6 12 28 30 21 28 119 10,5
) >6 29 37 36 41 58 201 17,74
Q) >6 24 48 34 40 51 197 17,39
Total 145 242 234 216 296 1133 100
1 16,11 26,89 26,00 21,60 18,50
) 6,24 8,45 12,90 11,63 10,78
KV 38,75 31,44 49,61 53,83 58,28
Sex Ratio 1:1 1:1 1:1 1:1 1:1
Keterangan:
(& :Jantan
) : Betina

pn  :Rata-rata
o :Standar Deviasi
KV : Koefisien Variasi

Ukuran Populasi
Population Size)
Jumlah populasi aktual (Na) di keca-
matan Ciparay, Kutawaringin, Katapang,
Cicalengka dan Cikancung, yaitu ada se-
banyak 398 ekor dengan masing-masing
jumlah jantan 201 ekor dan betina 197

Efektif (Effective

ekor. Urutan jumlah populasi aktual dari
yang tertinggi hingga terendah, yaitu
Cikancung 109 ekor, Kutawaringin 85
ekor, Cicalengka 81 ekor, Katapang 70
ekor dan Ciparay 53 ekor.

Ukuran populasi efektif didefinisi-
kan sebagai suatu ukuran yang diguna-
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kan dalam memprediksi tingkat perka-
winan sedarah (inbreeding) dalam suatu
populasi (Frankham, 2005). Populasi
efektif dipengaruhi oleh rasio jantan dan
betina, serta jumlah total ternak dewasa
kelamin. Populasi efektif ternak berkai-
tan dengan peningkatan inbreeding, se-
makin tinggi populasi efektif maka pe-
ningkatan inbreeding akan semakin ren-
dah (Alwi dkk, 2014). Ukuran populasi
efektif (Ne) di lokasi penelitian, yaitu
397 ekor. Urutan jumlah populasi efektif
dari yang tertinggi hingga terendah, yai-
tu Cikancung 108 ekor, Kutawaringin 83
ekor, Cicalengka 80 ekor, Katapang 69
ekor dan Ciparay 52 ekor.
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Ukuran populasi aktual dan efektif
akan semakin tinggi apabila jumlah ter-
nak jantan dan betina juga tinggi. Nilai
populasi efektif (Ne) yang besar menun-
jukkan variabilitas genetik yang tinggi
dan nilai populasi efektif (Ne) yang kecil
menunjukkan variabilitas genetik yang
lebih rendah yang memungkinkan terja-
dinya inbreeding (Rusfidra dkk, 2015).
Keberhasilan dalam proses seleksi dika-
takan berhasil apabila jumlah ukuran
populasi efektif setidaknya harus diatas
50 (Subandriyo, 2004). Oleh karena itu
maka dapat dikatakan bahwa ukuran
populasi efektif di lokasi penelitian
adalah aman.

Tabel 2. Ukuran Populasi Aktual (Na) dan Ukuran Populasi Efektif (Ne) Ayam

Pelung di Kecamatan Ciparay,

dan Cikancung

Kutawaringin, Katapang, Cicalengka

Peubah Kecamatan Semua
Ciparay Kutawaringin Katapang Cicalengka Cikancung Kecamatan
.................................................... [<120) LT ORISN
Nm 29 37 36 41 58 201
Nf 24 48 34 40 51 197
Na 53 85 70 81 109 398
Ne 52 83 69 80 108 397

Keterangan: Nm :Jumlah Ayam Pelung Jantan Dewasa
Nf :Jumlah Ayam Pelung Betina Dewasa
Na :Jumlah Populasi Aktual
Ne :Jumlah Populasi Efektif

Laju Inbreeding (Inbreeding Rate)
Inbreeding merupakan perkawinan
antara dua individu yang masih mempu-
nyai hubungan kekerabatan (Rajab dan
Papilaya, 2019). Laju inbreeding (AF)
merupakan indikator peningkatan ho-
mozigositas yang disebabkan oleh per-
kawinan antara dua individu yang masih
memiliki hubungan sedarah. pada Tabel
4, menunjukan bahwa urutan laju in-
breeding di lokasi penelitian dari yang
tertinggi hingga terendah per kecama-
tannya, yaitu Ciparay 0,95%, Katapang
0,71%, Cicalengka 0,62%, Kutawaringin
0,60% dan Cikancung 0,46%.
Kecamatan Ciparay memiliki nilai
laju inbreeding yang lebih tinggi jika di-

bandingkan dengan kecamatan lainnya.
Hal tersebut dikarenakan nilai ukuran
populasi efektifnya yang kecil. Ukuran
populasi efektif merupakan faktor uta-
ma dalam inbreeding. Jumlah individu
dalam suatu populasi sangat mempe-
ngaruhi tingkat inbreeding, dimana se-
makin kecil populasi maka semakin be-
sar tekanan inbreeding terhadap suatu
sifat (zahraddeen, 2011).

Total laju inbreeding dari seluruh
kecamatan, yaitu 0,13%. Hasil perhitu-
ngan inbreeding tersebut dikatakan ren-
dah yang artinya bahwa tekanan inbree-
ding dari populasi ayam Pelung di lokasi
penelitian sudah terjadi namun hasilnya
rendah atau masih dalam keadaan
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aman. FAO membatasi inbreeding diba-
wah 1% dan lebih baik lagi jika dibawah
0,5%. Suatu populasi dapat bertahan
apabila laju inbreeding kurang dari atau
sama dengan 1%. Apabila terjadi kena-
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ikan 1% dari tingkat inbreeding per
generasi akan menurunkan produksi
dan menyebabkan penurunan sifat per-
formans pada ternak (Salamena dKkk,
2007).

Tabel 3. Laju Inbreeding (AF) per generasi Ayam Pelung di Kecamatan
Ciparay, Kutawaringin, Katapang, Cicalengka dan Cikancung

Kecamatan Ne AF

...ekor... ..%...
Ciparay 52 0,95
Kutawaringin 83 0,60
Katapang 69 0,71
Cicalengka 80 0,62
Cikancung 108 0,46
Semua Kecamatan 397 0,13

Keterangan: Ne:Jumlah Populasi Efektif

AF : Laju Inbreeding

Kesimpulan

(1) Jumlah populasi ayam Pelung di ka-
bupaten Bandung, yaitu 1133 ekor.
Jumlah populasi ayam Pelung dise-
tiap lokasi kecamatan, yaitu Ciparay
145 ekor, Kutawaringin 242 ekor,
Katapang 234 ekor, Cicalengka 216
ekor dan Cikancung 296 ekor.

(2) Struktur populasi ayam Pelung di
lima kecamatan di kabupaten
Bandung, yaitu ayam Pelung jantan
anakan (0-3 bulan) berjumlah 228
ekor (20,12%), jantan muda (>3-6
bulan)  berjumlah 169  ekor
(14,92%) dan jantan dewasa (>6
bulan)  berjumlah 201  ekor
(17,74%). Jumlah ayam Pelung beti-
na anakan (0-3 bulan) berjumlah
219 ekor (19,33%), betina muda
(>3-6 bulan) berjumlah 119 ekor
(10,5%) dan betina dewasa (>6
bulan)  berjumlah 197  ekor
(17,39%).

(3) Ukuran populasi efektif (Ne) ayam
Pelung di lima kecamatan yang dite-
liti di kabupaten Bandung, yaitu 397
ekor. Urutan jumlah populasi efektif
dari yang tertinggi hingga terendah,

yaitu  Cikancung 108  ekor,
Kutawaringin 83 ekor, Cicalengka
80 ekor, Katapang 69 ekor dan
Ciparay 52 ekor. Laju inbreeding
(AF) ayam Pelung di lima kecama-
tan yang diteliti di kabupaten
Bandung, yaitu sebesar 0,13%. Uru-
tan laju inbreeding (AF) disetiap ke-
camatan yang diteliti dari yang
tertinggi hingga terendah, yaitu
Ciparay 0,95%, Katapang 0,71%,
Cicalengka 0,62%, Kutawaringin
0,60% dan Cikancung 0,46%.
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